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Peningkatan
produktivitas industri,
dari yang sebelumnya
hanya mengandalkan
tenaga manusia, tenaga
air atau angin.

Produktivitas berkembang
dengan penemuan teknologi
listrik dan teknologi motor
pembakaran dalam,
memberikan nilai tambah pada
industri karena memungkinkan
produksi secara massal.

Teknologi komputer dan robotik,
semakin mempermudah proses
pekerjaan karena efisiensi
perhitungan komputer dan
pemanfaatan sistem automatisasi
pada proses pekerjaan.

Era digitaliasi industri,
teknologi internet dan
teknologi jaringan
mendorong proses digitalisasi
industri, meningkatkan
efisiensi dan produktifitas
karena dimungkinkan akses
pekerjaan dari mana saja
melalui jaringan internet.

ERA REVOLUSI INDUSTRI
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Sumber: Paparan Dirjen Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Kemenristekdikti, 2018

Pada Era Industri 4.0 , tidak 

hanya cukup Literasi lama 

(membaca, menulis & 

matematika) sebagai modal 

dasar berkiprah di dunia kerja

Diperlukan orientasi baru 

pada kurikulum pendidikan 

dan pelatihan agar calon 

tenaga kerja dapat lebih 

kompetitif, perlu sinkronisasi 

kurikulum dengan kebutuhan 

industri 4.0

Employers Complaint bahwa para 
pekerja tidak memiliki skill yang 

memadai

Relevansi pelatihan dan pekerjaan, 
perlu disesuaikan dengan 

perkembangan era dan IPTEK

Pasar kerja membutuhkan kombinasi 
berbagai skill yang bisa berbeda 
dengan yang selama ini diberikan 

oleh sistem pendidikan tinggi

TANTANGAN
REVOLUSI INDUSTRI 4.0
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LITERASI TEKNOLOGI

LITERASI MANUSIA

LITERASI DATA
• Mengumpulkan data

• Menganalisa data
• Interpretasi data

• Pemahaman teknologi
• Penggunaan teknologi

• Analisa teknologi
• Keamanan dan inovasi

• Kompetensi digital
• Keterampilan komunikasi
• Keterampilan kolaborasi
• Keterampilan adaptasi

Literasi Manusia
Kemampuan individu untuk mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
beradaptasi dan berhasil dalam lingkungan yang 
semakin terhubung dan digital.

Literasi Data
Kemampuan yang diperlukan dalam 
membaca, melakukan analisa dan 
menggunakan informasi (Big Data) 
data digital

Literasi Teknologi
Kemampuan dalam memahami dan 
menguasai konsep dan prinsip dasar 
teknologi 4.0 seperti AI, IoT, robotika, 
big data, dsb.

LITERASI BARU 4.0
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LITERASI BARU 4.0

Pengumpulan dan pengolahan Data
kemampuan dalam hal pengumpulan data dengan benar dan
pengelolaan secara terstruktur, mencakup pemahaman 
sumber data, metode penggunaan instrumen dan peralatan 
untuk memperoleh data, dan pengelolaan data yang aman.

Manajemen Informasi
kemampuan dalam mengolah data, termasuk melakukan 
importing data, pembersihan data, standarisasi data, 
pemahaman struktur data, klasifikasi, penyimpanan, dsb

Analisa dan Interpretasi Data
kemampuan menerima dan membaca data yang diperoleh 
dari sumber lain, melakukan analisa dan interpretasi terhadap 
data untuk mengidentifikasi pola, tren, dan hubungan dalam 
data, sehingga meningkatkan pemahaman akan data tersebut.

Regulasi Data
kemampuan dalam memahami regulasi terkait data, 
mengetahui aturan dan kebijakan penggunaan data, 
kerahasiaan data, dsb

Visualisasi Data
kemampuan dalam menjelaskan hasil pengolahan 
data menggunakan cara atau metode yang efektif, 
menarik dan mudah dipahami oleh pihak lain, 
termasuk penggunaan model 3D, VR, dsb

Pengambilan Keputusan
kemampuan dalam mengambil keputusan 
berdasarkan pemahaman yang mendalam terkait 
data, menghindari kesalahan interpretasi dan 
mengambil keputusan yang lebih baik.

KAPABILITAS DIGITAL YANG PERLU DIKUASAI DI ERA 4.0
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VISIUM PUPR 2030



MACHINE

MATERIAL

METHOD

MONEY

MAN

Rp

Sumber: Olahan Direktorat Kelembagaan dan Sumber Daya Konstruksi, 2020 9

• analisa beban kerja

• manajemen performa

• struktur pekerjaan

• efisiensi tenaga kerja 

• analisa keselamatan dan 
kesehatan kerja

• desain lingkungan kerja

• desain struktur organisasi

• sertifikasi kompetensi tenaga kerja

• Sistem Registrasi dan  
Informasi peralatan  
konstruksi : integrasi  data, 
sebaran dan  mobilisasi

• Tingkat Komponen  Dalam 
Negeri (TKDN)

• Manajemen asset  
peralatan

• Ketersediaan peralatan 
• transfer teknologi peralatan

• Sistem registrasi dan  informasi material  
konstruksi : integrasi  data, sebaran dan  
mobilisasi

• Ketersediaan bahan  baku material  konstruksi 
di wilayah-  wilayah Indonesia

• Ketergantungan  dengan material impor
• manajemen rantai pasok material

• Perkembangan teknologi  dunia 
konstruksi yang  begitu cepat

• Inovasi metode  pelaksanaan 
pekerjaan dan  teknologi konstruksi

• Modernisasi pengadaan
(pelelangan)

• Sistem manajemen mutu  dan 
keselamatan konstruksi

• analisa resiko pekerjaan
• standar prosedur operasi
• manajemen proyek

• Inovasi pembiayaan  infrastruktur dalam  mencari 
sumber  pendanaan infrastruktur

• Pembiayaan operasi dan  pemeliharaan  
infrastruktur

• Pengelolaan resiko  pendanaan infrastruktur

TANTANGAN SUMBER DAYA KONSTRUKSI

DALAM PEMBANGUNAN  INFRASTRUKTUR
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“ Pemanfaatan teknologi harus memberikan nilai tambah 

bagi pelaksanaan pembangunan infrastruktur, bukan 

sekedar ikut-ikutan atau mengikuti tren sesaat ”

- Basuki Hadimuljono -

TEROBOSAN PERCEPATAN
PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

Regulasi & 
Hukum

SDM

Penerapan 
Hasil Riset & 
Teknologi

5
Terobosan
Percepatan
Pembangunan
Infrastruktur
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Teknologi 
Konstruksi

Teknologi memiliki peran
penting dan memberikan nilai
tambah dalam suatu proyek
pekerjaan konstruksi, yaitu
dalam hal peningkatan
produktivitas, efisiensi
kolaborasi antar pihak,
pengurangan pemborosan
sumber daya konstruksi
(waste), peningkatan safety
dan meminimalkan resiko
kecelakaan dalam pekerjaan
konstruksi untuk mewujudkan
konstruksi yang memenuhi
standar K4.

Sumber: Jati Utomo - UNDIP

TEKNOLOGI KONSTRUKSI
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DIGITALISASI PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR

10 Inovasi Teknologi
Digitalisasi proyek konstruksi 

pembangunan infrastruktur

• Berbagai inovasi teknologi 
konstruksi untuk mendukung 
transformasi digital pembangunan 
infrastruktur membutuhkan data 
yang konsisten dan akurat dari 
berbagai pihak (stakeholder) yang 
terlibat dalam proyek konstruksi

• Penerapan BIM sebagai langkah
awal dan utama dalam upaya
penyediaan data dan informasi
yang konsisten dan akurat untuk 
menjamin keberhasilan penerapan 
inovasi teknologi lain dalam rangka
digitalisasi pekerjaan konstruksi

World Economic Forum, 2018



TANTANGAN SUMBER DAYA KONSTRUKSI

DALAM PENERAPAN TEKNOLOGI BIM

03
02 04

01 05

Method
Regulasi/Kebijakan BIM, pengaturan BIM 
dalam KAK/dokumen tender, 
standar/protocol/pedoman BIM, SKKNI 
BIM, database BIM library, dsb

Money
Biaya lisensi software, biaya 
pengadaan 
hardware/infrastruktur IT, biaya 
pelatihan/sertifikasi SDM, dsb

Man
Ketersediaan tenaga ahli 

dan tenaga terampil dengan 
kompetensi memadai dan 

bersertifikat

Machine
Ketersediaan perangkat 

hardware , jaringan 
internet, software dan 

aplikasi sesuai kebutuhan

Material
Software modelling, 

hardware/computer/laptop, 
infrastruktur jaringan, internet, data 

centre/database

13



PENGENALAN BIM DAN 
PENERAPANNYA DI KEMENTERIAN 

PUPR



Sumber: Paparan Direktur Jenderal Bina  Konstruksi dalam Workshop/Seminar  BIM, 2019 (Olahan)

DATABASE INFORMASI 
DALAM 3D MODEL

Data terkelola dalam BIM 
Database

BIM DIGUNAKAN UNTUK 
VISUALISASI SETIAP 
TAHAPAN PROYEK

BIM ADALAH BUDAYA 
DIGITAL BIM MERUPAKAN 

METODE, BUKAN HANYA 
SEKEDAR SOFTWARE

Koordinasi dan kolaborasi antar 
stakeholder dalam seluruh 

lifecycle proyek

BIM adalah representasi digital dari

karakter fisik dan karakter fungsional

suatu bangunan (atau obyek BIM)

BIM mengandung semua informasi

mengenai elemen-elemen bangunan

yang digunakan sebagai basis

pengambilan keputusan dalam seluruh

waktu siklus umur bangunan, sejak

konsep hingga demolisi

DIGITAL REPRESENTATION

FULL OF INFORMATION

15

DEFINISI BIM



BENEFIT BIM

> 60% proyek konstruksi besar gagal 

memenuhi target waktu dan biaya

61%

36%

30%

22%

17%

Mengurangi Klaim

Mengurangi Durasi Proyek

Mengurangi Biaya Konstruksi

Mengurangi Pekerjaan Ulang (Rework)

Mengurangi Kesalahan Dokumen

Keuntungan Penggunaan BIMMasalah Umum Proyek Konstruksi

Sumber: Autodesk

30% biaya konstruksi terbuang untuk 

pekerjaan ulang (rework)

55% perbaikan saat pemeliharaan 

bangunan terhadap masalah berulang
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POIN PENTING BIM

MODEL 3D
Menggunakan model gambar 3 Dimensi (3D) untuk memantau, menjelajahi dan mengatur data
perencanaan, konstruksi, pengoperasian dan pemeliharaan secara konsisten dan terkoordinasi

PANDANGAN LEBIH BAIK
Memberikan pandangan yang lebih baik dan lebih luas terhadap kebutuhan biaya, penjadwalan
dan kemungkinan serta kendala yang akan dihadapi saat pelaksanaan proyek

KONSISTENSI DATA
Menggunakan data dengan sumber yang sama untuk dibagi pakaikan dengan semua pihak yang
terlibat, dengan informasi yang sama untuk semua orang dimanapun data tersebut diakses

RESPON LEBIH CEPAT
Perubahan data dan informasi dapat disikapi dengan lebih cepat dan tepat, informasi perubahan
segera dikirimkan ke semua pihak melalui notifikasi sistem untuk menjamir respon yang cepat



BIM MERUPAKAN METODE

BIM adalah metode kerja dan

bukan sebatas software.

software/aplikasi merupakan

bagian dari BIM sebagai tools

pembuatan model BIM.

18

BIM MENINGKATKAN CARA KERJA

Untuk meningkatkan efisiensi & efektifitas

dalam berkoordinasi dan berkolaborasi

antar para stakeholder proyek konstruksi.

KOLABORASI & KOORDINASI

Dapat dilakukan secara realtime melalui

suatu platform yang dapat diakses

bersama oleh semua pihak yang telibat,

yaitu Common Data Environtment (CDE)

BIM MINDSET
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Proses komunikasi
yang terpisah-pisah

menghasilkan produk yang kurang sesuai
Meningkatkan efektivitas komunikasi dalam 

mencapai hasil akhir yang diinginkan oleh 
pengguna

BIM MINDSET



Metode Kerja Konvensional vs BIM

Metode KonvensionalMetode BIM

Metode BIM memungkinkan peningkatan integrasi pekerjaan, 
komunikasi, kolaborasi dan lalu lintas data dan dokumen yang dinamis
antar stakeholders dalam proyek.

Berbagai software yang mendukung OPEN BIM 
dan metode kerja BIM dapat diimplementasikan

pada setiap siklus konstruksi

vs

BIM MINDSET



BIM MATURITY LEVEL

Tidak ada kolaborasi

Kolaborasi 
Terpisah/Sebagian, 

Desain 2D-3D

Kolaborasi Penuh, 
Desain Parsial, 

Mayoritas Aplikasi BIM 
4D – 5D

Kolaborasi Penuh, 
Integrasi Penuh, Shared 
Desain via cloud, Open 

BIM

LEVEL 0

LEVEL 1

LEVEL 2

LEVEL 3

TINGKAT KEMATANGAN DALAM PENERAPAN 
BUILDING INFORMATION MODELLING

SAAT INI



DIMENSI BIM

8D - SAFETY
Embeded Emergency Plans, Health
and Safety Plan, Prevent Security 
Issues

7D - SUSTAINABLE
Building Life Cycles, BIM As Built 
Data, BIM Cost Operation & 
Maintenance, BIM Digital Lease 
Planning

4D - SCHEDULE
Project Schedule & Phasing, Just in 
Time Schedule, Installation schedule,  
Payment Approval, Last Planner 
Schedule, Critical Point

3D - STRUCTURE
3D Building data &  Information,
Project Scope, Prefabrication,  
Structural Detailing, Object 
Specification,  Field layout & civil 
data

6D - ENERGY
Energy analysis, Green Building 

Element, Green Building certification 
Tracking, Green Building Point 

tracking.

5D - COST
Work Breakdown Structures, Conceptual Cost 
Planning Quantity Take off, Trade Verification 

Value, Engineering Prebarication.

“Sesuai amanat PP 16/2021, pentingnya 
penguasaan Dimensi ke 5 (5D) dan ke 8 (8D) 
dalam BIM



IMPLEMENTASI DIMENSI BIM

Sumber: PUSDATIN PUPR



TINGKAT KEDALAMAN BIM

Level of Development = Level of Detail + Level of Information

Tingkat kedetailan 
geometri model

Tingkat kedalaman 
informasi pada 
model



CONTOH AUTHORING SOFTWARE BIM

Sumber: Amy Rachmadani Widyastuti - PT Hutama Karya

Software bisa bermacam merek, namun harus ada interoperabilitas, 
yaitu kompatibilitas hasil keluaran antar software.
Misal: mendukung penggunaan format IFC (Industry Foundation Classes)



CONTOH AUTHORING SOFTWARE BIM

Sumber: Eka Saputra - PT Wijaya Karya



PRINSIP PENERAPAN  BIM 

AGAR MEMBERIKAN NILAI 

TAMBAH PADA INDUSTRI 

KONSTRUKSI

Sumber :

Olahan Koordinator Pelaksana Tugas Pengelolaan Material  

Peralatan, Teknologi, dan TKDN Konstruksi, 2020

INFORMATIF
informasi yang dihasilkan harus dapat disajikan  
secara cepat, akurat dan menjawab kebutuhan  
informasi organisasi (Organization Information  

Requirement /OIR).

KOLABORATIF
Penerapan teknologi BIM mewujudkan peningkatan  

proses kerjasama antara pengguna jasa dan  
penyedia jasa sehingga dapat meminimalkan tingkat  

kesalahan, kesalahpahaman dan pekerjaan ulang  

(reworks).

KOORDINASI
Penggunaan teknologi BIM harus dapat  

meningkatkan pola komunikasi antara pengguna  
jasa dan penyedia jasa seperti dalam proses  

persetujuan dokumen dan pertukaran informasi  
lainnya.

INTEGRASI DATA
Implementasi BIM mendukung kebijakan tata  

kelola data pemerintah untuk menghasilkan data  
yang akurat, mutakhir, terpadu dan dapat  

dipertanggungjawabkan, serta mudah diakses dan  
dibagi-pakaikan (shared) antar instansi pemerintah  

pusat dan instansi pemerintah daerah melalui  
pemenuhan Standar Data, Metadata,  

Interoperabilitas Data, serta menggunakan Kode  
Referensi dan Data Induk.

MENYELURUH
Penerapan BIM secara luas dan lengkap untuk  

seluruh tahapan pekerjaan konstruksi, termasuk  
proses pengadaan (procurement) (SIDLAPROCOM)  
serta dapat digunakan pada tahap pembongkaran  

dan pembangunan kembali.

INTEROPERABILITAS
Sistem yang digunakan dalam kolaborasi  

menggunakan aplikasi dan format file keluaran  
yang umum yang dapat terhubung dengan mudah

dengan aplikasi lain antara sistem yang satu
dengan yang lain tanpa batasan software atau  

aplikasi tertentu, namun harus tetap mendukung  
pembentukan informasi yang dibutuhkan oleh  
Kementerian PUPR yang kompatibel dengan  
aplikasi yang digunakan oleh walidata PUPR  

(PUSDATIN).

KEBERLANJUTAN
Model informasi yang dihasilkan digunakan secara  

berkelanjutan pada tahap SIDLAPROCOM di  
dalamnya, termasuk saat renovasi bangunan, masa  
pembongkaran bangunan dan pekerjaan konstruksi  

bangunan baru di kemudian hari.

TRANSPARAN & OTENTIK
Informasi yang tersimpan di dalam platform  
kolaborasi (CDE) harus dapat diverifikasi dan  

divalidasi serta dapat diperiksa (audit).

KEMUDAHAN PEMAKAIAN (USER FRIENDLY)

Pedoman, standar dan sistem yang digunakan dalam  
penerapan BIM dan kolaborasi harus mudah  

digunakan dan mudah dipahami.

HANDAL (RELIABLE)

Penerapan BIM dilakukan dengan ketentuan yang  
seragam dalam setiap proyek pekerjaan agar hasil
penerapan BIM dapat dijamin tercapainya standar

minimum kualitas yang seragam. 27



TANTANGAN & HAMBATAN



TANTANGAN & HAMBATAN



TANTANGAN & HAMBATAN



PROSES BISNIS PUPR

Proses Bisnis PUPR berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 603/PRT/M/2005

Terdapat Daftar Simak Sisdalmen yang terdiri atas 4 Tahapan Utama:
1. Tahap Survey, Investigasi, Desain (SID)
2. Tahap Pengadaan Lahan (Land Acquisition/LA)
3. Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Construction)
4. Tahap Operasi dan Pemeliharaan (Operation Maintenance/OM)

PROSES BISNIS PUPR



Alur Kerja PUPR berdasarkan Peraturan Menteri PUPR Nomor 603/PRT/M/2005

Preparation Development Utilization

Terdapat sistem pedoman pengelolaan yang terdiri 
dari 4 Tahapan Utama :
➢ Tahap Survei, Investigasi, Desain (SID).
➢ Tahap Pembebasan Lahan (LA) + Pengadaan
➢ Tahap Pelaksanaan Konstruksi (Construction)
➢ Tahap Operasi dan Pemeliharaan (Operation Maintenance/OM)

MANAJEMEN PEMBANGUNAN

INFRASTRUKTUR PUPR



Implementasi BIM sepanjang siklus proyek

Penerapan BIM sebagai Langkah digitalisasi SIDLACOM

Meliputi tahapan Survey, Investigasi, Desain (SID), Pembebasan Lahan (LA), 
Konstruksi (C), Operation & Maintenace (OM), termasuk proses Procurement (Pro), 
sehingga seluruh siklus hidup pekerjaan konstruksi dapat disebut SIDLAPROCOM .

PROCUREMENT

7. Asset 
Management

5. Handover

4. Construction

3. Auction

8. Monitoring 
and Evaluation

2. Design

1. Planning

7. Asset 
Management

5. Handover

4. Construction

3. Auction

8. Monitoring 
and Evaluation

2. Design

1. Planning

data 
archive

data 
archive Controlling

data 
archive

data 
archive

Survey

Schedulling

Verification

Controlling

Simulation
Risk 

Management

33
Sumber: Directorate of Institutional and Construction Resources, 2022 Edited

DIGITALISASI SIDLACOM



PROSES BISNIS ISO 19650

A

B

C

Pembagian Peran Menurut ISO 19650



PROSES BISNIS ISO 19650

Proses Bisnis BIM Sesuai ISO 19650

Sumber: UK BIM Framework



PROSES BISNIS ISO 19650

Terminologi dalam ISO 19650

Sumber: ISO 19650 - 1



PROSES BISNIS ISO 19650

Proses Membangun Informasi BIM Sesuai ISO 19650

Sumber: plannery



Leuwikeris

BIM

Peningkatan 
Penerapan BIM  

secara Menyeluruh

Implementasi BIM
di Proyek Konstruksi PUPR

➢ Penerapan BIM oleh Ditjen Sumber Daya Air
➢ Penerapan BIM oleh Ditjen Bina Marga
➢ Penerapan BIM oleh Ditjen Cipta Karya
➢ Penerapan BIM oleh Ditjen Perumahan

Penyusunan Kebijakan dan 
Regulasi

➢ Penyusunan kebijakan dan regulasi BIM
➢ Penyusunan standar protokol BIM
➢ Pemetaan dan monev penerapan BIM
➢ Penyusunan pedoman adopsi, pedoman 

teknis penerapan BIM bagi pengguna dan 
penyedia jasa

➢ Penyiapan Infrastruktur teknologi BIM dan 
integrasi sistem di Pusdatin PUPR

Pembinaan SDM
Tenaga Jasa Konstruksi

➢ Pelatihan dan sertifikasi teknologi BIM bagi 
pengguna jasa (ASN) oleh BPSDM PUPR

➢ Pelatihan dan sertifikasi teknologi BIM bagi 
penyedia jasa oleh Balai Jasa Konstruksi

➢ Webinar dan pengenalan peralatan 
pendukung BIM

UPAYA MENDORONG PENERAPAN BIM



1. Pemahaman stakeholder  konstruksi tentang BIM, 

standar & protokol BIM, regulasi BIM, kurikulum 

pelatihan BIM

2. Penguatan infrastruktur IT  (storage, cloud computing,  

platform ERP), database/BIM  library, Monitoring dan 

supervisi  project dengan teknologi VR &  MR

3. Standar kolaborasi  industry konstruksi, penerapan BIM 

skala penuh  pada project (3D s/d 8D) , implementasi VDC

4. implementasi cloud construction management, integrasi sistem 
proses konstruksi,  platform dan  kebijakan untuk City 
Information  Modeling (CIM)

ADOPSI

DIGITALISASI

KOLABORASI

INTEGRASI

Roadmap Penerapan BIM PUPR 
(Versi 2017)

ROADMAP PENERAPAN BIM



Pengembangan Roadmap Penerapan BIM PUPR (versi 2023)

Sumber : Pusdatin PUPR

PEMBAHARUAN ROADMAP PENERAPAN BIM



KEBIJAKAN DAN 
PERATURAN 

PERUNDANGAN 
(REGULASI)



REGULASI PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

BIM untuk Bangunan 
Gedung Negara

Peraturan Menteri 
PUPR tentang 
Pembangunan 
Gedung Negara

Peraturan Menteri 
PUPR No. 22/2018

BIM pada Konstruksi 
Berkelanjutan

Peraturan Menteri 
PUPR tentang 
Pedoman 
Penyelenggaraan 
Konstruksi 
Berkelanjutan

BIM untuk Bangunan 
Gedung (umum)

Peraturan Pemerintah 
tentang Peraturan 
Pelaksanaan UU No. 
28/2002 tentang 
Bangunan Gedung 

BIM untuk Jalan dan 
Jembatan

Surat Edaran Dirjen Bina 
Marga tentang Penerapan 
BIM pada Perencanaan 
Teknis, Konstruksi dan 
Pemeliharaan Jalan dan
Jembatan

Peraturan Menteri 
PUPR No. 09/2021

Peraturan Pemerintah 
No. 16/2021

Surat Edaran 
Dirjen Bina Marga 
No. 11/2021

Surat Edaran 
Dirjen SDA No. 
04/2023

Instruksi Menteri 
PUPR No. 04/2022

BIM untuk Peningkatan Tata 
Kelola Pekerjaan Konstruksi

Pada Langkah strategi ke-5 
terdapat amanat terkait 
implementasi BIM

BIM untuk Infrastruktur 
Sumber Daya Air

Surat Edaran Dirjen SDA 
tentang Pedoman 
Penerapan Pemodelan 
BIM pada Perencanaan 
Teknis dan Pelaksanaan 
Konstruksi Infrastruktur 
Sumber Daya Air

REGULASI PENERAPAN BIM PUPR
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LAMPIRAN BAGIAN 2
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Dapat Diakses melalui 
barcode dibawah ini

PEDOMAN & PANDUAN BIM PUPR



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

Panduan Adopsi BIM dalam Organisasi
• Adopsi dari BCA Singapore
• Tujuan : mengarahkan dan memandu organisasi dari

kondisi eksisting menjadi berbasis BIM
• Perlunya Komite BIM dibawah DJBK sebagai “nahkoda”

BIM PUPR

Panduan BIM untuk Konsultan Arsitek
• Adopsi dari BCA Singapore
• Tujuan : membantu arsitek membuat model dan keluaran 

BIM pada setiap tahapan kerja sebagaimana terlihat 
dalam spesifikasi

• Tidak dibuat berdasarkan perangkat lunak BIM tertentu, 
sehingga dapat dipakai sebagai panduan umum 
berdasarkan tahapan kerja



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

Panduan Modelling Arsitektur
• Adopsi dari BCA Singapore 
• Tujuan : panduan modeling BIM, 

terutama untuk disiplin arsitektur
• Dokumen ini dibuat karena proses 

pembuatan desain di Indonesia sering 
dikendalikan arsitektur

• Dokumen ini menjabarkan panduan 
BIM pada tahapan:
• Conceptual design
• Preliminary design
• Detailed design
• Construction
• As-built

Panduan Penyusunan BEP
• Tujuan : menyediakan standar template bagi 

konsultan dan membantu kontraktor menjelaskan 
rencana proses BIM 

• Harus disepakati Owner & Penyedia Jasa
• Cukup memadai dalam memberikan pemahaman 

dan pertimbangan kepada organisasi, aset, dan 
proyek yang masih belum/baru mengenal BIM



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

Standar Protokol BIM
• Penyeragaman terutama 

dalam hal penentuan standar 
minimum deliverable dan 
teknis penyimpanan file

• Panduan ini bersifat umum, 
sebagai acuan bagi unit 
organisasi teknis untuk dapat 
membuat panduan sejenis 
yang bersifat lebih khusus dan 
detail sesuai jenis 
pekerjaannya.

Pedoman Pemantauan BIM
• Penjelasan indikator utama 

(KPI) pada monev BIM yang 
dilakukan oleh DJBK

• Sebagai Panduan yang bersifat 
umum bagi unit organisasi 
teknis untuk dapat membuat 
panduan monev yang lebih 
khusus dan detail sesuai jenis 
pekerjaannya.



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

Pedoman BIM oleh Pusdatin
• SOP Implementasi BIM untuk 

Pembangunan IKN, panduan 
ini digunakan sebagai standar 
penerapan BIM pada proyek 
konstruksi di pembangunan 
Ibu Kota Negara;

• SOP Integrasi Data BIM untuk 
PSN di CDE PUPR, panduan ini 
merupakan standar prosedur 
dalam mengintegrasikan data-
data BIM dari tiap proyek 
Konstruksi terutama PSN ke 
CDE Pusdatin sebagai pusat 
data BIM di PUPR.



PEDOMAN DAN PANDUAN PENERAPAN BIM

DI KEMENTERIAN PUPR

SKKNI No. 3 Tahun 2023 
Standar Kompetensi Bidang BIM

Terdapat 30 Unit Kompetensi



STANDAR PERANGKAT PENDUKUNG BIM

Standar Perangkat 
Pendukung Implementasi 
BIM di PUPR disampaikan 
melalui surat Kepala Pusat 

Data dan Teknologi 
Informasi (PUSDATIN) PUPR

Sebagai standar minimal 
pemilihan hardware dan 

software yang dapat 
menjamin kelancaran 

penerapan BIM



STANDAR PERANGKAT PENDUKUNG BIM

Rekomendasi spesifikasi hardware 
dan software untuk menjamin 
kelancaran pengoperasian BIM

Sumber: Integrasi BIM PUPR PUSDATIN, Maret 2023



Standar Internasional BIM

ISO-19650-2018 Series

• Buku 1 (ISO 19650-1) : panduan umum pengelolaan dan pengelompokan informasi, identifikasi 
stakeholder yang terlibat. 

• Buku 2 (ISO 19650-2) : pedoman alur kerja penyusunan informasi, panduan owner untuk penentuan 
persyaratan informasi dan panduan penyedia untuk merespon persyaratan informasi.

• Buku 3 (ISO 19650-3) : panduan pengelolaan informasi selama daur hidup asset, pengembangan dan 
pengelolaan informasi untuk operasional asset dan identifikasi penyebab perubahan informasi 

Sumber: BSI id



PENUTUP



- MINDSET BARU -

DATA ADALAH 
JENIS KEKAYAAN BARU

 “Saat ini data adalah new oil, bahkan 
lebih berharga dari minyak.

Data yang valid menjadi salah satu 
kunci pembangunan"

Pencanangan  Pelaksanaan Sensus Penduduk 2020

Istana Negara

24 Januari 2020 

59



60

MENUJU TRANSFORMASI KONSTRUKSI
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✓ Dalam era industri 4.0 diperlukan penerapan inovasi teknologi yang
dapat mempercepat pembangunan infrastruktur dan dapat
memberikan nilai tambah dalam mewujudkan pembangunan
infrastruktur yang tepat mutu, tepat waktu dan tepat biaya serta
berkelanjutan. Salah satunya inovasi teknologi yang didorong
penerapannya adalah Building Information Modelling (BIM);

✓ BIM dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas pada
pelaksanaan pembangunan dan pengelolaan bangunan, antara lain
melalui peningkatan kolaborasi antara stakeholder yang terlibat.
Diharapkan penerapan BIM dapat dilakukan secara
menyeluruh sepanjang siklus proyek, meliputi tahap SIDLACOM;

✓ Kementerian PUPR mendorong peningkatan penerapan BIM melalui
penyusunan kebijakan dan regulasi terkait BIM, penyusunan
pedoman dan standar penerapan BIM, serta pembinaan kompetensi
SDM tenaga kerja konstruksi untuk meningkatkan daya saing
dengan nagara-negara lain. SDM Konstruksi wajib
meningkatkan penguasaan terhadap teknologi dalam
menghadapi era Industri 4.0.

MENUJU  
TRANSFORMASI 

KONSTRUKSI



Terima kasih

DIREKTORAT KELEMBAGAAN DAN SUMBER DAYA KONSTRUKSI  
DIREKTORAT JENDERAL BINA KONSTRUKSI
KEMENTERIAN PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
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